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Abstrak

Kanker serviks adalah penyakit kanker yang menyerang lapisan permukaan mulut Rahim yang
disebabkan oleh HPV (Human Papilloma Virus). Untuk mendeteksi dini dari kanker serviks
dilakukan pemeriksaan Pap smear. Pap smear yang digunakan untuk skrining dapat
menurunkan sejumlah kasus kanker serviks selain dengan sejumlah kasus negatif yang palsu.
Oleh karena itu, terdapat metode terbaru yaitu ThinPrep. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil pemeriksaan pap smear dengan metode direct smear dan
ThinPrep dalam pencegahan kanker serviks. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
studi literatur yang dilakukan dengan pengumpulan data melalui penelusuran literatur berbasis
elektronik dengan menggunakan media internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
efektivitas dan sensitivitas metode ThinPrep lebih unggul dibandingkan dengan metode Direct
smear. Meskipun sensitivitas Direct smear lebih rendah dibandingkan ThinPrep, tetapi biaya
pemeriksaan dengan metode Direct smear lebih terjangkau untuk masyarakat menengah
kebawah.

Kata kunci: Kanker serviks, pap smear, direct smear, thinprep

PENDAHULUAN

Pap smear adalah suatu metode untuk mengetahui adanya keganasan sel pada serviks
(bagian bawah rahim) dengan cara mengambil sampel sel dan mengamatinya di bawah mikroskop.
(Bora et al., 2017).

Kanker serviks adalah penyakit kanker yang menyerang lapisan permukaan (epitel) dari rahim
atau mulut rahim. Pada kanker ini, sel-sel permukaan yang terkena akan mengalami pertumbuhan
yang tidak normal. Kanker serviks disebabkan oleh HPV (Human Papilloma Virus). (Wulandari, 2017)

Menurut International Agency for Research on Cancer (IARC), 85% dari seluruh kasus kanker
di dunia terjadi di negara-negara berkembang. Indonesia berada di peringkat kedua setelah Cina
dalam jumlah kasus kanker serviks. Sekitar 493.000 kasus kanker terjadi di Indonesia dengan
273.000 kematian akibat kanker (Wulandari, 2017).

Untuk mendeteksi dini terjadinya kanker serviks, terdapat dua cara yaitu dengan metode
direct smear dan ThinPrep. Metode direct smear dilakukan dengan cara mengambil sel dari serviks.
Setelah itu, sel yang sudah diambil dipindahkan ke slide mikroskopis yang kemudian difiksasi
dengan alkohol dan dikirim ke laboratorium untuk pewarnaan dan evaluasi. Namun, akurasi alat
skrining ini bervariasi secara luas. Sensitivitasnya berkisar antara 30% hingga 87%, sementara
spesifisitasnya berkisar antara 86% hingga 100%. Sedangkan, ThinPrep dilakukan dengan cara
mengambil sel serviks dikumpulkan dengan perangkat pengambilan sampel dan dibilas ke dalam
vial dengan larutan pengawet. Kemudian, seluruh vial dikirim ke laboratorium untuk diproses dalam
persiapan slide menggunakan peralatan otomatis. Menurut studi telah dilaporkan bahwa metode
ThinPrep dapat secara signifikan mengurangi jumlah spesimen yang tidak memuaskan dari 4,3-
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11,5% dengan metode konvensional menjadi 0,3-1,7%. (Kituncharoen, Tantbirojn and Niruthisard,
2016).

Karena ada kejadian dimana pasien yang rutin melakukan pengecekan pap smear namun
tidak terdeteksi kanker serviks. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan literatur review mengenai
perbedaan hasil dari metode direct smear dan ThinPrep.

METODE

Metode yang digunakan berupa Literatur Review. Dengan demikian dalam penyusunan karya
ilmiah ini dilakukan kegiatan pengumpulan data serta evaluasi dengan kata kunci yang digunakan
melalui penelusuran literatur atau kajian pustaka berbasis elektronik dengan menggunakan
internet. Sumber yang digunakan dalam pengumpulan data ini seperti jurnal ilmiah, buku maupun
literatur yang dapat dipercaya sehingga nantinya dapat dipakai sebagai acuan dalam menarik
kesimpulan.

Setelah menentukan topik penelitian dan rumusan masalah kemudian dilakukan
penelusuran data dari berbagai sumber yang tersedia di internet seperti Google Scolar, Pubmed,
dan Science Direct, lalu menggunakan strategi searching yaitu pencarian berbagai jurnal dengan
menggunakan kata kunci “perbedaan hasil pemeriksaan pap smear dengan metode direct smear
dan thinprep dalam mencegah kanker serviks” yang disesuaikan dengan kriteria penelitian. Setelah
jurnal terkumpul jurnal yang terdiri atas jurnal nasional dan internasional, dilakukan pengumpulan
data dan membuat ringkasan jurnal penelitian yang telah sesuai sehingga dapat ditarik kesimpulan
dengan cara melakukan pengelompokkan data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kanker serviks merupakan kanker yang terjadi di mulut rahim disebabkan oleh virus HPV
(Human Papilloma Virus). Untuk mendeteksi dini terjadinya kanker serviks, perlu dilakukan skrining
Pap smear. Terdapat beberapa metode pemeriksaan pap smear yaitu Direct smear dan ThinPrep.
(Pankaj et al., 2018).

Metode Direct Smear dilakukan dengan cara mengambil sampel dari serviks kemudian dilihat
menggunakan mikroskop. Sedangkan ThinPrep merupakan pemeriksaan dengan cara memasukkan
sikat ke dalam cairan yang nantinya dilakukan pemrosesan melalui dispersi sel lalu dilakukan
pengumpulan sel dan transfer sel pada kaca objek. (Phaliwong et al., 2018).

Proses pemeriksaan lanjutan untuk pasien yang melakukan pap smear, jika hasil tes negatif
(normal), pasien diberi tahu untuk menjalani tes skrining lagi dalam 3-5 tahun dan jika hasilnya
positif (tidak normal), maka dilakukan pemeriksaan colposcopy dan jika hasil colposcopy positif
maka dilakukan treatment cryotherapy atau LEEP dengan follow up selama 1 tahun. (Lestari and
Hidayat, 2019).

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Pankaj et al., 2018) di India menyebutkan bahwa,
metode Direct smear didapatkan hasil yang tidak memuaskan yaitu (7,1%) dibandingkan dengan
metode ThinPrep (1,61%) dimana perbedaan ini signifikan secara statistik. Sel epitel yang abnormal
terlihat di 9 kasus (2,9%) dengan metode Direct smear dan 12 kasus (3,87%) dengan metode
ThinPrep namun perbedaan ini tidak terlalu signifikan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kituncharoen, Tantbirojn and Niruthisard, 2016)
pada metode ThinPrep ditemukan hasil HSIL yang lebih signifikan. Pada penelitian ini juga, dikaitkan
dengan status menopause angka ketidakpuasan pada wanita pasca menopause juga hasilnya lebih
rendah pada metode ThinPrep namun tidak signifikan secara statistik. Selain itu, metode Direct
smear merupakan metode yang baik untuk mendeteksi dini kanker serviks karena tidak
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memerlukan biaya yang mahal. Tetapi, metode ThinPrep memiliki keunggulan dalam pengujian
sampel lebih lanjut seperti tes HPV dan hasil spesimen sisa.

Penelitian yang dilakukan oleh (Shobana and Saranya, 2019) sensitivitas untuk mendeteksi
LSIL didapatkan hasil 40% pada metode Direct smear dan 66% pada metode ThinPrep. Secara
keseluruhan, sensitivitas yang didapatkan yaitu 55,5% pada metode Direct smear dan 83% pada
metode ThinPrep. Lalu dilakukan skrining untuk mendeteksi HSIL, didapatkan hasil HSIL 100% pada
metode Direct smear dan 96% untuk metoed ThinPrep. Untuk spesitifitas keseluruhan, didaptkan
masing-masing 83,7% pada metode Direct smear dan 86,5% pada ThinPrep.

Hasil penelitian (llter et al., 2012) menunjukkan hanya 1 dari 2180 pemeriksaan dengan
metode ThinPrep tidak memuaskan. Sedangkan, 7 dari 1308 dengan metode Direct smear tidak
memuaskan. Dan terdapat perbedaan antara metode Direct smear dan ThinPrep yaitu spesimen
sisa dari metode ThinPrep dapat digunakan untuk mendeteksi DNA HPV yang tidak bisa dilakukan
pada metode Direct smear.

Berdasarkan penelitian (Jeong et al., 2017) sebanyak 38.856 hasil pemeriksaan dari 3
laboratorium komersial (6,066 kasus) dan 8 rumah sakit umum (32,890 kasus) didapatkan hasil rata-
rata tingkat ketidakpuasan untuk metode Direct smear dan ThinPrep yaitu 3,31% dan 1,26%
menunjukkan metode ThinPrep hasil ketidakpuasaan yang lebih signifikan dibandingkan dengan
metode Direct smear.

Penelitian yang dilakukan oleh (Phaliwong et al., 2018) Dari total 28,564 kasus, yaitu
diantaranya 22,552 kasus dengan metode Direct smear dan 6,012 kasus dengan metode ThinPrep
didapatkan perbedaan hasil NILM (Negative Intraepithelial Lesion of Malignancy) dengan metode
Direct smear dan ThinPrep. NILM merupakan temuan tes yang tidak terdapat sel yang normal yang
ditemukan di permukaan serviks. Hasil yang didapatkan yaitu 95,2% pada metode Direct smear dan
94,4% pada metode ThinPrep. Selain itu, tingkat kepuasan hasil spesimen dengan metode ThinPrep
lebih tinggi yaitu 52,5% dibandingkan dengan metode Direct smear dengan hasil 47,7%.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil analisis literature review yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan efektivitas dan sensitivitas metode ThinPrep lebih unggul dibandingkan dengan metode
Direct smear. Meskipun sensitivitas Direct smear lebih rendah dibandingkan ThinPrep, tetapi biaya
pemeriksaan dengan metode Direct smear lebih terjangkau untuk masyarakat menengah kebawah.
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